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Abstract. This study aims to determine the implementation of the Differentiation and CTL (Contextual
Teacher and Learning) learning approaches in Grade 1 at SDN 1 Kepanjenkidul in the subject of
Citizenship Education (PKn). The method used is a qualitative method with data collection techniques
through observation, interviews, questionnaires and documentation. This study focuses on the
learning approach applied by teachers in the CTL (Contextual Teaching and Learning) and
Differentiation approaches in learning PKn. This study also aims to determine how students respond
to the two approaches, both in terms of their activeness, understanding of the material, and their
enthusiasm during the learning process. The results of the study showed that students' responses to
the approach were positive and enthusiastic during the learning process. They also easily understand
the material with this approach. Although there are several challenges such as time constraints and
different children's abilities, the implementation of this approach has a positive impact on students'
understanding. The conclusion of this study is that the differentiation and CTL learning approaches are
able to provide a positive impact and improve students' understanding of Citizenship Education (PKn)
material.

Keywords: Contextual Approach, Differentiation, Civics Learning

Latar Belakang

Generasi penerus bangsa memerlukan fasilitas berupa pendidikan dan karakter yang
baik. Pendidikan karakter penting untuk membentuk generasi penerus bangsa yang
berakhlak mulia dan berperilaku baik. Hal ini termasuk proses pembelajaran, penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Pendidikan PKn berperan penting dalam mencetak warga negara yang bermoral,
bertanggung jawab dan cinta tanah air (Firdaus & Ahadah, 2022). Pada proses
pembelajaran PKn sangat penting memperhatikan strategi dalam mengajar (Mbowa et al.,
2025).

Perbedaan individual siswa seperti kemampuan kognitif, bakat, dan minat memiliki
implikasi penting terhadap pembelajaran yang harus diperhatikan guru (Khalqi et al., 2023).
Sehingga, penting untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
menanamkan pengetahuan, tetapi juga mengaitkan nilai-nilai PKN dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Guru harus memahami perbedaan individu siswa dan menerapkan strategi
pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam (Olyffia &
Jauhari, 2024).

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi strategi yang tepat untuk
memenuhi keberagaman karakteristik yang dimiliki setiap siswa di kelas. Model
pembelajaran diferensiasi merupakan sebuah proses belajar mengajar yang memungkinkan
setiap siswa untuk memahami materi pelajaran sesuai dengan kemampuan, minat, dan
kebutuhannya masing-masing (Rohman et al., 2025). Pendekatan ini sangat penting agar
setiap siswa dapat belajar secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya, sehingga
diharapkan tidak ada siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran. Sedangkan
pendekatan kontekstual (CTL) juga sangat penting dalam pembelajaran PKN karena pada

pendekatan ini menghubungkan materi dengan pengalaman nyata siswa, seperti penerapan
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sikap gotong royong dalam kehidupan sehari-hari atau memahami hak dan kewajiban di
lingkungan sekolah. Pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi, pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep PKn yang sedang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penerapan pendekatan
diferensiasi dan pendekatan kontekstual (Dabukke et al., 2020). Proses pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas 1 SDN Kepanjenkidul diharapkan dapat menjadi lebih
efektif dan menyenangkan. Hal ini merupakan upaya guru untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional dalam mencerdaskan

dan membentuk karakter generasi muda (Raga et al., 2026).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena dinilai mampu
menggambarkan secara utuh proses implementasi pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dan diferensiasi dalam pembelajaran PKn di kelas | Sekolah Dasar.
Pendekatan ini tepat digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam berdasarkan
perspektif partisipan dalam konteks alami. Subjek utama dalam penelitian ini adalah guru
wali kelas | yang berperan sebagai narasumber utama dalam pelaksanaan CTL dan
diferensiasi pada pembelajaran PKn. Selain itu, siswa kelas | SDN Kepanjenkidul 1 menjadi
sumber data pendukung untuk melihat keterlibatan, pemahaman, dan respons mereka
terhadap pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru sesuai dengan tahapan Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (CTL). Pada
tahap konstruktivis, guru memulai pembelajaran dengan menghubungkan materi dengan
pengalaman sehari-hari siswa, seperti membahas kerjasama timbal balik dalam kegiatan
membersihkan kelas. Menurut guru, hal ini berkontribusi pada pembangunan pemahaman
awal siswa secara aktif, sesuai dengan prinsip bahwa pengetahuan tidak diberikan begitu
saja, tetapi dibangun oleh siswa sendiri.

Tahap kedua adalah inquiry, siswa diajak untuk mengeksplorasi materi melalui
pengamatan. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menganalisis masalah nyata,
seperti mengamati tata tertib kelas dan mendiskusikan manfaatnya. Pendekatan ini tidak
hanya membangun pemahaman, tetapi juga menumbuhkan sikap kritis dan rasa ingin tahu

siswa terhadap lingkungan sekitar
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Tahap ketiga adalah bertanya, guru mendorong siswa untuk aktif dalam bertanya
maupun menjawab, guna menggali pemahaman secara lebih mendalam. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka dan memancing diskusi, seperti “Mengapa kita
perlu menghargai pendapat teman meskipun berbeda?” Strategi ini melatih kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi siswa, sekaligus memberi ruang bagi perbedaan pandangan
dalam suasana yang saling menghargai.

Tahap pembelajaran berbasis masyarakat diterapkan melalui kegiatan kelompok di
mana siswa saling bertukar ide dan membantu satu sama lain. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memastikan semua siswa terlibat aktif dalam proses belajar. Selain belajar
dari guru dan buku, siswa juga belajar dari teman sebaya serta lingkungan sekolah, seperti
saat melakukan wawancara dengan guru piket mengenai pentingnya aturan di sekolah.
Pemodelan juga dilakukan guru dengan menunjukkan contoh nyata perilaku berpikir yang
diharapkan, seperti berdiskusi dengan sopan dan menyampaikan pendapat secara santun.
Guru tidak hanya mengajarkan konsep secara teori, tetapi juga menunjukkan penerapannya
dalam tindakan nyata di kelas. Hal ini memberikan gambaran konkret kepada siswa dalam
menginternalisasi nilai-nilai yang dipelajari.

Tahap refleksi dilakukan di akhir pembelajaran dengan mengajak siswa
merenungkan apa yang telah mereka pelajari dan rasakan. Refleksi dilakukan secara lisan
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses belajarnya sendiri.
Guru memfasilitasi refleksi ini dengan pertanyaan-pertanyaan pemantik, seperti “Apa hal
penting yang kamu pelajari hari ini?”

Penilaian autentik menjadi bagian penting dalam pendekatan ini, di mana guru
menilai berdasarkan aktivitas nyata siswa selama pembelajaran berlangsung. Penilaian tidak
hanya dilakukan melalui tes, tetapi juga melalui observasi, diskusi, kerja kelompok, dan
produk yang dihasilkan siswa seperti laporan atau presentasi. Selain CTL, guru juga
menerapkan pendekatan diferensiasi yang tampak pada setiap tahap pembelajaran, dimulai
dari tahap persiapan. Guru menyusun rencana pembelajaran dengan mempertimbangkan
asesmen formatif di awal dan akhir pembelajaran untuk mengidentifikasi kesiapan, minat,
dan gaya belajar siswa. Asesmen awal ini membantu guru mengenali kebutuhan individual
peserta didik, sehingga rencana pembelajaran dapat dimodifikasi agar lebih tepat sasaran.

Tahap pelaksanaan, guru memantau kemajuan belajar siswa secara berkelanjutan
menggunakan berbagai metode asesmen formatif. Hasil pemantauan ini digunakan untuk
melakukan penyesuaian metode, media, dan pendekatan sesuai karakteristik siswa.

Pembelajaran tidak dilakukan secara seragam, melainkan dirancang agar mampu
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mengakomodasi keberagaman dalam kelas, baik dari segi kemampuan akademik maupun
sosial-emosional siswa.

Tahap asesmen sumatif dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk mengetahui
sejauh mana siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari asesmen ini tidak
hanya digunakan untuk menilai keberhasilan pembelajaran saat itu, tetapi juga menjadi
dasar dalam merancang pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, pendekatan
diferensiasi memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara berkelanjutan, responsif,
dan berorientasi pada perkembangan individual setiap siswa.

Tabel 1. Hasil Angket Siswa

Variabel Persentase Kategori
Guru mengajak saya 95% Sangat tinggi
belajar sambil

bermain

Guru sering mengajak 95% Sangat tinggi
saya mengamati

benda di kelas atau di

luar kelas

Saya sering belajar 95% Sangat tinggi
bersama teman

dalam kelompok

Saya pernah 95% Sangat tinggi
membuat suatu

proyek bersama

teman

Guru  menggunakan 95% Sangat tinggi

gambar, video, atau
alat bantu Dbelajar
yang menarik

Berdasarkan data pada Tabel 1, sebanyak 95% siswa menyatakan setuju terhadap

lima indikator yang mencerminkan penerapan strategi pembelajaran aktif dan
menyenangkan. Indikator-indikator tersebut mencakup aktivitas belajar sambil bermain,
pengamatan terhadap benda di dalam maupun di luar kelas, pembelajaran kelompok,
pembuatan proyek bersama teman, serta penggunaan media pembelajaran yang menarik
seperti gambar, video, atau alat bantu visual lainnya. Hanya 5% siswa yang tidak setuju
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa
merasa nyaman dan termotivasi dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru.
Tingginya tingkat kesetujuan siswa ini menunjukkan bahwa guru telah berhasil menciptakan
suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, yang tidak hanya berpusat pada
guru (teacher-centered), tetapi lebih menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses

pembelajaran.
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Hal ini relevan dengan prinsip-prinsip pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL), yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata dan lingkungan sekitar siswa. Dalam CTL, siswa belajar melalui
pengalaman langsung dan situasi yang bermakna, sehingga mereka mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari di sekolah dengan apa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan seperti mengamati benda di sekitar lingkungan, bekerja
dalam kelompok, dan membuat proyek adalah bagian integral dari strategi CTL yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis
siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik mendukung prinsip bahwa
belajar harus menyenangkan dan sesuai dengan konteks perkembangan kognitif siswa.

Guru menghadapi tantangan dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan
semua siswa karena keterbatasan waktu. Jumlah siswa yang banyak membuat proses ini
semakin kompleks. Guru juga perlu mengenal karakter setiap siswa, yang memerlukan
waktu dan perhatian lebih. Selain itu, penyediaan media atau alat bantu belajar yang sesuai
sering menjadi kendala. Semua tantangan ini menuntut kreativitas dan strategi yang tepat
dari guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembahasan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan individu secara utuh baik
secara intelektual, moral, maupun sosial karena tidak hanya menanamkan pengetahuan
akademik, tetapi juga membentuk nilai-nilai yang mendasar dalam kehidupan bermasyarakat
(Rahmawati, 2023). Di kelas 1, pembelajaran PKn menjadi landasan awal dalam
menanamkan nilai-nilai karakter yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi pembelajaran yang mengaitkan
materi ajar dengan kehidupan nyata siswa. CTL berpijak pada asumsi bahwa pengetahuan
tidak dapat ditransfer begitu saja dari guru ke siswa, melainkan dibangun sendiri oleh siswa
melalui pengalaman bermakna yang melibatkan keterlibatan aktif dalam konteks yang nyata
(Syaparuddin & Elihami, 2020). CTL mendorong siswa untuk memahami makna materi
pelajaran dengan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi dan lingkungan sekitar
mereka melalui tahap konstruktivisme, Inquiry, bertanya, learning community, permodelan,
refleksi, dan penilaian autentik (Triani & Putra, 2023).

Pada tahap konstruktivisme, guru memulai pembelajaran dengan menghubungkan
materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa. Misalnya dengan berdiskusi
tentang kerjasama dalam membersihkan kelas. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata, seperti memecahkan masalah

dan secara aktif mengeksplorasi ide. Pengetahuan tidak dapat sepenuhnya diberikan oleh
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guru, tetapi harus dikonstruksi oleh siswa sendiri (Nurlaeliyah, 2023). Langkah ini membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami
konsep-konsep baru dengan lebih baik (Arafah et al., 2023).

Tahap kedua adalah inquiry, di mana siswa diajak mengeksplorasi materi melalui
pengamatan dan analisis masalah nyata, seperti mengamati tata tertib kelas dan
mendiskusikan manfaatnya. Model pembelajaran ini terbukti efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis karena menekankan proses berpikir analitis dan pemahaman
mendalam terhadap materi (Jaya, 2021).

Tahap bertanya dalam pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki
peran penting dalam mendorong keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, siswa dilatih untuk menggali pemahaman lebih dalam, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata.
Pendekatan CTL membantu menghubungkan antara teori yang dipelajari di sekolah dengan
penerapan praktis di dunia nyata, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa.

Pembelajaran berbasis masyarakat diwujudkan melalui kerja kelompok, di mana
siswa saling bertukar ide dan saling membantu. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memastikan keterlibatan aktif seluruh siswa. Pendekatan ini mencerminkan pembelajaran
kolaboratif, yang mendorong pemahaman lebih dalam melalui interaksi antar siswa. Selain
dari guru dan buku, siswa juga belajar melalui teman sebaya dan lingkungan sekolah.
Contohnya, kegiatan wawancara dengan guru piket tentang aturan sekolah membantu siswa
mengembangkan pemahaman kontekstual dan keterampilan sosial. Hal ini sesuai dengan
pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Guru
juga melakukan pemodelan dengan menunjukkan contoh nyata perilaku berpikir yang
diharapkan, seperti berdiskusi dengan sopan dan menyampaikan pendapat secara santun.
Tindakan ini memberikan gambaran konkret kepada siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai
yang dipelajari. Rifki et al. (2023) menegaskan bahwa keteladanan guru sangat penting
dalam proses penanaman karakter secara komprehensif.

Tahap refleksi dilakukan di akhir pembelajaran dengan mengajak siswa
merenungkan apa yang telah mereka pelajari dan rasakan. Refleksi dilakukan secara lisan
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap proses belajarnya sendiri.
Guru memfasilitasi refleksi ini dengan pertanyaan-pertanyaan pemantik, seperti “Apa hal
penting yang kamu pelajari hari ini?”.

Penilaian autentik dalam pendekatan CTL menilai siswa berdasarkan aktivitas nyata
selama pembelajaran, seperti observasi, diskusi, kerja kelompok, dan produk

siswa.Penilaian ini bertujuan mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan
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secara kontekstual. Penilaian autentik mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara menyeluruh. Guru juga menerapkan pendekatan diferensiasi. Pendekatan
diferensiasi adalah strategi pembelajaran yang menyesuaikan konten, proses, dan produk
dengan kebutuhan, minat, serta kesiapan belajar siswa yang beragam, dan sangat relevan
diterapkan di kelas 1 SD karena anak pada tahap praoperasional (Lestari et al., 2023). Guru
menyusun rencana pembelajaran dengan mempertimbangkan asesmen formatif di awal dan
akhir pembelajaran untuk mengidentifikasi kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa.
Informasi ini membantu guru mengenali kebutuhan individual peserta didik dan menjadi
dasar dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, yang memungkinkan penyesuaian
konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai profil siswa (Sari & Mursidah, 2021;
Wahyuningsari et al., 2022).

Tahap pelaksanaan, guru memantau kemajuan belajar siswa secara berkelanjutan
menggunakan berbagai metode asesmen formatif. Hasil pemantauan ini digunakan untuk
melakukan penyesuaian metode, media, dan pendekatan sesuai karakteristik siswa.
Pembelajaran tidak dilakukan secara seragam, melainkan dirancang agar mampu
mengakomodasi keberagaman dalam kelas, baik dari segi kemampuan akademik maupun
sosial-emosional siswa (Wardani et al., 2024).

Tahap asesmen sumatif dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk mengetahui
sejauh mana siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil dari asesmen ini tidak
hanya digunakan untuk menilai keberhasilan pembelajaran saat itu, tetapi juga menjadi
dasar dalam merancang pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, pendekatan
diferensiasi memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara berkelanjutan, responsif,
dan berorientasi pada perkembangan individual setiap siswa. Hasil belajar siswa merupakan
bentuk perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur oleh guru setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran.

Respon siswa terhadap pendekatan CTL dan diferensiasi bernilai positif. Pada
proses pembelajaran siswa sangat aktif bertanya, berani mengemukakan pendapat, dan
antusias mengikuti setiap aktivitas yang diberikan oleh guru. Siswa menjadi termotivasi dan
semangat belajar karena mendapatkan penjelasan dan tugas yang sesuai dengan
kemampuannya. Motivasi belajar merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran,
mempengaruhi semangat dan tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugas belajar (Octavia
& Wati, 2020). Motivasi merupakan suatu energi dalam diri manusia yang mendorong untuk
melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Pada pendekatan pembelajaran ini
siswa menjadi lebih cepat memahami materi yang diberikan oleh guru, sehingga mereka

sangat siap dalam menghadapi pertanyaan dan tugas yang diberikan pada mereka. Selain
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itu, kegiatan belajar menjadi lebih hidup, interaktif, dan siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang menyenangkan.

Guru tetap menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan perbedaan
kemampuan antar siswa. Cara mengatasinya, guru memanfaatkan beragam media
pembelajaran, baik konvensional seperti papan “Sila-sila Pancasila” dan “Kotak Ajaib”,
maupun media digital seperti Power Point. Guru juga menyusun kegiatan pembelajaran
kontekstual dan menyederhanakan materi sesuai karakteristik siswa.

Solusi untuk mengatasi keterbatasan waktu dan keberagaman karakter siswa dalam
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan pembelajaran
berdiferensiasi memerlukan kreativitas guru, pengelolaan waktu yang baik, serta
peningkatan kompetensi melalui pelatihan atau komunitas belajar agar pembelajaran tetap
efektif, menyenangkan, dan inklusif. Pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan
materi, proses, dan produk atau hasil dengan kebutuhan siswa terbukti meningkatkan
motivasi dan hasil belajar. Penyesuaian dengan gaya belajar siswa juga menciptakan
suasana belajar yang inklusif dan efektif (Putri et al., 2023; Qondias, 2025). Pelatihan dan
komunitas belajar membantu guru mengatasi tantangan waktu dan keberagaman siswa

sehingga penerapan CTL dan diferensiasi dapat optimal (Soleha, 2021).

Kesimpulan

Implementasi pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan diferensiasi
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada kelas 1 di SDN 1 Kepanjenkidul
telah menunjukkan hasil yang positif. Guru berhasil mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata melalui kegiatan seperti bermain sambil belajar, pengamatan
lingkungan, dan kerja kelompok. Strategi ini membantu siswa memahami nilai-nilai
kewarganegaraan secara lebih konkret dan bermakna. Pendekatan CTL yang diterapkan
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan relevan dengan
kehidupan siswa. Hal ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Penerapan diferensiasi pembelajaran memungkinkan guru untuk menyesuaikan
metode dan media pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa yang beragam.
Siswa dengan berbagai gaya belajar dan kemampuan mendapatkan kesempatan yang
setara untuk berkembang. Penggunaan media visual, kerja kelompok, dan proyek bersama
memberikan ruang bagi setiap siswa untuk menunjukkan potensinya. Hasil observasi dan

data menunjukkan bahwa mayoritas siswa merespons pembelajaran dengan antusias dan
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aktif. Oleh karena itu, pendekatan CTL dan diferensiasi layak untuk terus diterapkan dalam

pembelajaran kewarganegaraan di kelas 1.
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